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ABSTRACT 
This study aims to analyze the spatial patterns that have been prepared in the Spatial Plan of 
the Regency in Gampong Babah Ie in the face of the tsunami disaster in order to contribute 
thoughts to the Local Government of Aceh Jaya Regency in preparing or revising the 
Regional Spatial Plan of Aceh Jaya Regency in the face of disaster as well this study is 
expected to be able to increase knowledge, especially related to the study of land area pattern 
toward tsunami disaster in effort to reduce disaster risk in coastal area. The research method 
in this study is qualitative with descriptive approach. Data collection was conducted by 
collecting primary data and secondary data. The result of this study concluded that Aceh Jaya 
Regency Spatial Plan of 2014-2034 has considered tsunami risk reduction. However, in some 
coastal areas precisely in Gampong Babah Ie and surrounding areas, it has not been 
accommodated the space for coastal border or green belt area as a particular protected area 
in coastal areas. Appropriate mitigation efforts in disaster risk reduction in this area is to 
revise the Qanun RTRWK of Aceh Jaya Regency 2014-2034 by making allotment of coastal 
border and green belt, also to socialize the legislation and regulation concerning spatial plan 
of area to all community in Jaya Sub-regency generally and Gampong Babah Ie and its 
surrounding areas in particular. 
Keywords: spatial pattern ,spatial plan, Babah Ie, Ujung Seudeun. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola ruang yang telah disusun pada Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten pada Gampong Babah Ie dalam menghadapi bencana tsunami sehingga dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Jaya dalam menyusun 
atau merevisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Jaya dalam menghadapi bencana serta 
penelitian ini nantinya diharapkan mampu menambah pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 
kajian pola ruang darat terhadap bencana tsunami dalam upaya pengurangan risiko bencana di wilayah 
pesisir. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan Rencana Pola Ruang Kabupaten Aceh Jaya tahun 2014-2034 sudah 
mempertimbangkan pengurangan risiko bencana tsunami. Namun di beberapa wilayah pesisir tepatnya 
di Gampong Babah Ie dan sekitarnya hal tersebut belum terakomodir peruntukan ruang untuk 
sempadan pantai atau area sabuk hijau sebagai kawasan lindung tertentu di wilayah pesisir. Upaya 
mitigasi yang tepat dalam pengurangan risiko bencana di wilayah ini adalah dengan dengan merevisi 
Qanun RTRWK Kabupaten Aceh Jaya 2014-2034 dengan membuat peruntukan sempadan pantai dan 
sabuk hijau, juga mensosialisasi kan perundang perundangan serta peraturan menyangkut rencana tata 
ruang wilayah kepada seluruh masyarakat di Kecamatan Jaya umumnya dan Gampong Babah Ie dan 
sekitarnya pada khususnya. 
Kata kunci: pola ruang, tata ruang, bencana, Babah Ie, Ujung Seudeun 
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PENDAHULUAN 
Gempa bumi dan gelombang 
tsunami yang terjadi di pesisir barat 
Provinsi Aceh pada Tanggal 26 Desember 
2004, dengan kekuatan 9,15 pada momen 
magnitude adalah merupakan peristiwa 
yang sangat dahsyat yang menimpa seluruh 
wilayah perairan di sekitar episentrum. 
Akibat pergeseran lempeng bumi yang 
terjadi di dasar perairan pantai barat Aceh, 
menimbulkan gelombang pasang yang 
sangat tinggi hingga mampu merambah ke 
arah daratan sampai berkilo meter dari garis 
pantai (Surinati 2009). Tsunami bisa sangat 
berbahaya, walaupun dengan tinggi 
gelombang yang hanya 1-3 meter sama 
seperti gelombang badai biasa tapi daya 
momentumnya jauh lebih besar. Efek 
terjangan tsunami dapat menimbulkan 
kerusakan hebat pada lingkungan alam dan 
lingkungan hidup manusia (Natawidjaja 
2007).  
Dari sebagian besar wilayah pesisir 
Aceh yang terkena bencana gempa dan 
tsunami pada tahun 2004 , Kabupaten Aceh 
Jaya merupakan salah satu kabupaten yang 
wilayah pesisirnya terdampak berat 
mengalami kerusakan. Efek gelombang 
tsunami Aceh tahun 2004 diantaranya 
menghilangkan daratan yang ada. Salah 
satunya adalah hilangnya daratan  di 
Gampong Ujung Seudeun di Kecamatan 
Jaya Kabupaten Aceh Jaya akibat bencana 
tsunami pada tahun 2004, sehingga 
ancaman terhadap pengelolaan ruangpun 
menjadi lebih besar, terutama bagi 
Gampong Babah Ie yang berada di sebelah 
Gampong Ujung Seudeun, yang sekarang 
secara langsung wilayah pesisirnya menjadi 
berhadapan langsung dengan Samudera 
Hindia. Perubahan bentang alam yang 
diakibatkan oleh bencana tsunami membuat 
rencana peruntukan lahan atau fungsi 
kawasan yang dikenal dengan rencana pola 
ruang di Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh 
Jaya harus di tinjau ulang kembali. 
Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya 
yang merupakan bagian dari salah satu 
Kabupaten yang ada di Provinsi Aceh terus 
berupaya meningkatkan mitigasi terhadap 
bencana gempa dan tsunami. Salah satu 
upaya mitigasi ini dilakukan melalui 
penyusunan rencana tata ruang dan 
melakukan pengawasan di dalam ruang 
tersebut. Perencananaan pola ruang yang 
merupakan bagian dari perencanaan tata 
ruang kabupaten menjadi penting untuk 
direncanakan dengan baik dalam upaya 
pengurangan risiko bencana tsunami. 
Merencanakan pola ruang dengan baik 
berarti telah menetapkan peruntukan ruang 
yang berfungsi lindung dan berfungsi 
budidaya di dalam perencanaan tata ruang 
sebagai salah satu upaya pengurangan 
risiko terhadap bencana terutama bencana 
tsunami. 
Terkait dengan konteks kebencanaan, 
Gampong Babah Ie merupakan daerah yang 
cukup rentan terhadap bencana gempa bumi 
dan tsunami, karena secara geografis 
lokasinya berada di wilayah pesisir yang 
ketika terjadi bencana tsunami Aceh pada 
tahun 2004 sebagian daratan di sekitar 
Gampong Babah Ie hilang terbawa oleh 
gelombang tsunami. Dan sampai saat ini 
Gampong Babah Ie masih di duduki 
kembali oleh masyarakat untuk bertempat 
tinggal dan berpenghidupan. Dalam konteks 
ruang, terutama dalam upaya pengurangan 
risiko terhadap bencana tsunami wilayah ini 
masih perlu perhatian yang lebih, 
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mengingat bentang alam disekitar 
Gampong Babah Ie sebahagian telah hilang.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
diperlukan identifikasi terhadap rencana 
pola ruang daratnya dalam upaya 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
diperlukan identifikasi terhadap rencana 
pola ruang wilayah kabupaten terutama 
rencana pola ruang pada Gampong Babah 
Ie dalam upaya pengurangan risiko 
terhadap bencana tsunami. Sehingga 
dengan mengetahui perencanaan pola ruang 
atau fungsi kawasan yang telah disusun, 
informasi tentang rencana pola ruang 
wilayah kabupaten yang berbasis 
pengurangan risiko bencana tsunami di 
wilayah pesisir dapat menjadi dasar 
mengembangkan pola ruang wilayah 
sebagai bagian dari sistem pengelolaan 
kawasan berbasis  pengurangan risiko 
bencana di wilayah pesisir. 
Perencanaan tata ruang menekankan tiga 
perspektif, yaitu : 
1. Mengacu pada metode tertentu, 
karena rencana tata ruang 
mengadopsi perencanaan nasional. 
2. Digunakan oleh sektor publik, yang 
menekankan bahwa prosesnya harus 
formal dan untuk kepentingan 
umum, dan  
3. Mempengaruhi distribusi kegiatan-
kegiatan yang dalam ruang pada 
masa yang akan datang. 
Pola ruang wilayah kabupaten 
merupakan penjabaran lebih rinci dari  
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional dan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi. Pola 
ruang wilayah kabupaten dikembangkan 
dengan sepenuhnya memperhatikan daya 
dukung  sumberdaya wilayah yang dimiliki 
serta mengacu pada  Rencana Tata Ruang 
Wilayah Nasional dan Rencana Tata Ruang 
Wilayah Provinsi (Bappeda Kabupaten 
Aceh Jaya, 2012). Dengan demikian, 
Rencana Tata Ruang Wilayah tingkat 
kabupaten dapat menggambarkan 
sumberdaya gampong-gampong yang ada 
dalam kawasan kabupaten yang dimaksud. 
Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis pola ruang  yang telah disusun 
pada Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten di Gampong Babah Ie dalam 
menghadapi bencana tsunami, karena pola 
ruang gampong merupakan gambaran 
pemanfaatan ruang baik untuk pemanfaatan 
yang berfungsi lindung maupun budi daya 
(Qanun Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Aceh Jaya, 2014), sehingga 
dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh 
Jaya dalam menyusun atau merevisi Qanun 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Aceh Jaya nomor 6 tahun 2014, terutama 
menyusun Rencana Detail Tata Ruang 
Kecamatan dan Gampong dalam 
menghadapi bencana, serta penelitian ini 
nantinya diharapkan mampu menambah 
pengetahuan, khususnya yang berkaitan 
dengan kajian pola ruang darat terhadap 
bencana tsunami dalam upaya pengurangan 
risiko bencana di wilayah pesisir. Tata 
ruang diartikan sebagai wujud struktur 
ruang dan pola ruang. Hal ini sejalan 
dengan yang di kemukakan Al’ Ala et al, 
2015, diperlukan perhatian khusus dan 
penelitian selanjutnya terhadap perencanaan 
ruang terutama peruntukan ruang karena 
mempertimbangkan telah hilangnya 
sebagian ruang akibat gelombang tsunami 
yang telah terjadi pada tahun 2004.  
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu pengumpulan data 
primer dan pengumpulan data sekunder, 
Data primer dengan melakukan proses 
pengumpulan data langsung mengunjungi 
wilayah tempat penelitian dan mencatat 
fenomena yang terjadi, melakukan 
wawancara mendalam (in-depth interview) 
kepada informan kunci untuk memperoleh 
jawaban jawaban penting yang dikehendaki 
dari informan terpilih yang dianggap 
mampu dan paling tahu tentang maksud 
tujuan penelitian yang dilakukan tentang 
rencana pola ruang wilayah Kabupaten 
Aceh Jaya. Sedangkan data sekunder 
berupa studi literatur dan Qanun RTRW 
dari instansi terkait. Untuk mengidentifikasi 
pola ruang Kabupaten Aceh Jaya, analisis 
data dilakukan dengan menggunakan 
Sistem Informasi Geographis ArcGIS versi 
10.3 dengan mengoverlay semua parameter 
peta yang telah di kumpulkan yang terdiri 
dari peta administrasi Gampong Babah Ie, 
peta RTRWK Kabupaten Aceh Jaya, Peta 
Rencana Pola Ruang, Peta DEM SRTM, 
Peta simulasi tinggi gelombang tsunami dan 
peta citra. Proses Overlay yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu intersect. 
Kemudian hasil identifikasi di review 
kembali secara deskriptif bersama hasil 
wawancara in depth interview yang telah 
dilakukan kepada informan kunci untuk 
merekomendasikan tindakan mitigasi dalam 
upaya pengurangan risiko terhadap bencana 
tsunami. Penelitian ini dilakukan selama 
bulan Mei - Agustus 2017. Lokasi penelitan 
berlokasi di Gampong Babah Ie dan 
sekitarnya  pada Kecamatan Jaya 
Kabupaten Aceh Jaya. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Landaan Tsunami  
Peta hasil landaan tsunami 
diperlukan untuk memperkirakan jauhnya 
genangan tsunami yaitu dengan 
mengoverlay peta simulasi genangan 
tsunami dengan peta lokasi yang di analisis. 
Tinggi gelombang di ambil berdasarkan 
data tinggi gelombang tsunami yang 
studinya telah di lakukan oleh Al A’la et al 
(2015). Pada penelitian Al A’ala et al (2015) 
di dapatkan ketinggian tsunami maksimal 
15 meter.  
Pada simulasi landaan tsunami 
tersebut terpusat pada daratan yang hilang 
dan menjadi pulau pasca bencana tsunami, 
sedang untuk landaan ke daratan Gampong 
Babah Ie tidak ter simulasikan. Berdasarkan 
data tinggi gelombang tsunami ini menjadi 
pedoman untuk memperkirakan landaan 
tsunami ke daratan Gampong Babah Ie.  
 
Pola Ruang Berdasarkan Aspek Bencana  
Membahas pola ruang khususnya 
atau  tata ruang secara lebih luasnya tidak 
terlepas dari 3 hal yang sangat mendasar 
yaitu perencanaan, pemanfaatan dan 
pengendalian wilayah daerah yang ingin di 
tata. Pola ruang yag terdiri dari kawasan 
lindung dan kawasan budidaya di pandang 
sebagai hal yang tidak bisa di pisahkan dari 
manajemen bencana terutama terhadap 
pemanfaatan lahan, harus benar benar di 
perhatikan terutama dalam upaya 
pengurangan risiko bencana. Pola ruang 
wilayah dalam aspek bencana diperlukan 
untuk mengatur pemanfaatan ruang lindung 
dan ruang budidaya dengan 
mempertimbangkan tingkat bencana yang 
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dapat terjadi di wilayah tersebut. Harus di 
berikan batasan pada area yang berpotensi 
terkena bencana yang besar dan kuat, 
dimana peruntukan dan pemanfaatan ruang 
harus dapat mengurangi risiko bencana.       
Landaan Tsunami terhadap Pola Ruang 
Daerah Kajian 
Wilayah yang berbeda tentunya 
memiliki tingkat ketinggian genangan 
tsunami yang berbeda, hal ini dapat 
dipengaruhi karena ketinggian dan kuatnya 
gelombang tsunami yang terjadi,  juga di 
pengaruhi ketinggian area dan hambatan 
daerah landaan. 
Dengan tinggi gelombang tsunami 
15 meter ini akibat yang di timbulkan atau 
tingkat kerusakan termasuk kepada skala 
very destructive (Papadopoulos dan 
Imamura, 2001). Meskipun ada breakwater 
di pesisir pantai, menurut skala ini 
breakwater akan mengalami kerusakan. 
Dan pohon pohonan yang ada di pesisir pun 
tidak signifikan lagi untuk menahan laju 
gelombang tsunami. Daerah landaan 
tsunami terhadap pola ruang pada Gampong 
Babah Ie melanda semua wilayah yang 
menjadi fungsi budidaya. Untuk pola ruang 
yang berfungsi lindung bencana tsunami 
dengan tinggi gelombang 15 meter tidak 
dapat mencapai wilayah itu. 
Rencana Pola Ruang Berbasis 
Pengurangan Risiko Bencana Tsunami 
Peran penyusunan rencana pola 
ruang salah satunya merencanakan kawasan 
lindung dan kawasan budi daya berbasis 
kepada pengurangan risiko bencana. Hal ini 
termasuk dengan pemberian batasan pada 
area tertentu atau pembuatan rencana 
sempadan pantai yang di gunakan untuk 
mengurangi risiko bencana tsunami di 
wilayah pesisir. Dampak pemberian batasan 
adalah mengurangi potensi keterpaparan, 
kerugian jiwa, dan harta benda pada daerah 
daerah yang memiliki tingkat risiko 
bencana yang tinggi (Wallace, 2006).  
Perencanaan yang telah banyak di 
lakukan pada umumnya dalam menghadapi 
bencana tsunami di wilayah pesisir adalah 
memaksimal kan area sempadan pantai 
yang merupakan kawasan perlindungan 
setempat dengan pembuatan sabuk hijau 
pada sempadan pantai dan break water 
(Mandasari, 2016). Pada rencana pola ruang 
Kabupaten Aceh Jaya Tahun 2014 - 2032 
pada Gampong Babah Ie yang telah di 
susun sempadan pantai yang seharusnya 
menjadi kawasan perlindungan setempat 
sekaligus merupakan kawasan lindung pada 
pola ruang tidak di beri ruang dan break 
water tidak ada 
Untuk maksud tersebut maka 
peneliti membuat rencana pola ruang 
wilayah berbasis pengurangan risiko 
bencana dengan merubah peruntukkan 
kawasan pariwisata menjadi peruntukan 
sempadan pantai pada daerah pesisir 
Gampong Babah Ie dan sekitarnya. Peta 
Rencana Pola Ruang Berbasis Pengurangan 
Risiko Bencana di Gampong Babah Ie 
dapat di lihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Rencana Strategis Pola 
Ruang Berbasis Pengurangan Risiko 
Bencana 
 
Upaya Pengurangan Risiko Bencana 
dalam Perencanaan Pola Ruang  
Berdasarkan analisis peta dan 
observasi di lapangan (wawancara) , 
strategi penyelesaian terhadap Rencana 
Pola Ruang Wilayah Kabupaten Aceh Jaya 
dapat dilakukan dengan beberapa cara 
sebagai berikut, seperti di sajikan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Masalah dan Solusi Yang Di 
Tawarkan 
 
Masalah  Strategi Penyelesaian 
Tidak ada peruntukan 
sempadan pantai dan 
break water di 
Gampong Babah Ie 
dan sekitarnya pada 
Rencana Pola Ruang 
Wilayah Kabupaten 
Aceh Jaya Tahun 
2014-2034 
 Menyusun peruntukan 
sempadan pantai terutama 
di pesisir yang 
bersebelahan dengan 
Gampong Ujung Seudeun 
pada rencana pola ruang 
Kabupaten yang berada di 
Gampong Babah Ie dan 
Gampong Ujung Seudeun. 
Menanam vegetasi, 
berupa pohon pohonan di 
lokasi yang di peruntukkan 
untuk sempadan pantai 
Kurangnya prasarana 
dan sarana sebagai 
upaya dari mitigasi 
bencana 
 Perlu adanya perbaikan 
sarana pelengkap dini 
tsunami dan sosialisasi 
informasi mengenai tata 
cara penyelamatan saat 
bencana terjadi 
Masyarakat belum 
mengetahui adanya  
rencana tata ruang  
 Perlunya sosialisasi 
mengenai Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten 
di Gampong Babah Ie dan 
sekitarnya 
 
KESIMPULAN  
Dari pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Identifikasi Rencana Pola Ruang 
Kabupaten Aceh Jaya tahun 2014-2034 
terutama pada Gampong Babah Ie sudah 
mempertimbangkan upaya pengurangan 
risiko bencana tsunami, namun di 
beberapa wilayah pesisir tepatnya di 
Gampong Babah Ie dan sekitarnya belum 
terakomodir peruntukan ruang untuk 
sempadan pantai atau area sabuk hijau 
sebagai kawasan lindung tertentu di 
wilayah pesisir dalam upaya pengurangan 
risiko bencana tsunami. 
2. Upaya mitigasi yang tepat dalam 
pengurangan risiko bencana di wilayah ini 
adalah dengan dengan merevisi Qanun 
RTRWK Kabupaten Aceh Jaya 2014-2034 
dengan membuat peruntukan sempadan 
pantai dan sabuk hijau di  RDTR 
Kecamatan Jaya dan mensosialisasi kan 
perundang perundangan serta peraturan 
menyangkut rencana tata ruang wilayah 
kepada seluruh masyarakat di Kecamatan 
Jaya umumnya dan Gampong Babah Ie 
dan sekitarnya pada khususnya.  
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